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A. Pendahuluan

Transformasi digital telah mendorong perubahan mendasar dalam praktik
manajemen sumber daya manusia (SDM), termasuk di sektor pendidikan (Syafri & Andi
Rasyid 2025). Secara teoretis, penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam manajemen SDM
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diyakini mampu meningkatkan efisiensi administratif, objektivitas penilaian kinerja, serta
kualitas pengambilan keputusan melalui pendekatan berbasis data (data-driven human
resource management). Namun, dalam praktiknya, pengelolaan SDM di madrasah masih
banyak menghadapi tantangan berupa dominasi proses manual, keterbatasan integrasi data,
serta ketergantungan pada pertimbangan subjektif pimpinan dalam penentuan pelatihan,
promosi, dan pengembangan karier guru. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara idealitas teori manajemen SDM berbasis teknologi dengan fakta sosial pengelolaan
SDM madrasah, sehingga efektivitas penerapan Al di lingkungan madrasah menjadi isu
krusial yang perlu dikaji secara empitis.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi Al dalam manajemen
SDM berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, akurasi evaluasi kinerja, dan
transparansi pengambilan keputusan (Yanamala 2023). Studi pada sektor pendidikan juga
menegaskan potensi Al dalam mendukung pengelolaan kinerja dan pengembangan
profesional pendidik (Selvaraj 2025). Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut
berfokus pada institusi pendidikan umum atau pendidikan tinggi, menggunakan pendekatan
kuantitatif, serta menempatkan Al sebagai instrumen administratif. Penelitian empiris yang
secara khusus mengkaji praktik adopsi Al dalam manajemen SDM madrasah, terutama
melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kasus yang mengaitkan persepsi pimpinan dengan
bukti penggunaan sistem Al, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi dalam memperluas kajian manajemen SDM pendidikan Islam dalam konteks
transformasi digital.

Tujuan tulisan ini adalah untuk menganalisis penerapan Artificial Intelligence (AI)
dalam manajemen SDM madrasah serta implikasinya terhadap efisiensi pengelolaan dan
akurasi pengambilan keputusan pimpinan. Penelitian ini memfokuskan kajian pada proses
adopsi Al, pemanfaatan data kinerja guru, serta perubahan pola pengambilan keputusan
dalam perencanaan pelatihan, promosi, dan pengembangan karier guru di lingkungan
madrasah.

Argumen sementara dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan Al dalam
manajemen SDM madrasah berperan tidak hanya sebagai alat otomasi administratif, tetapi
juga sebagai instrumen strategis yang mentransformasi pengambilan keputusan pimpinan
menuju pendekatan yang lebih objektif, transparan, dan berbasis data. Melalui integrasi dan
analisis data kinerja serta kompetensi guru secara sistematis, Al diyakini mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM, mengurangi bias subjektif, serta memperkuat
akuntabilitas dalam tata kelola SDM madrasah. Argumen ini diuji melalui kajian empiris
berbasis studi kasus pada madrasah di Kabupaten Banyuwangi dengan memanfaatkan
wawancara pimpinan madrasah dan analisis data log sistem Al sebagai bukti pendukung.

B. Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengkaji adopsi Artificial Intelligence (AI) dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM) madrasah serta dampaknya terhadap efisiensi pengelolaan dan akurasi pengambilan
keputusan. Unit analisis penelitian meliputi manajemen SDM madrasah berbasis Al yang
diterapkan pada beberapa madrasah di Kabupaten Banyuwangi. Fokus kajian diarahkan pada
institusi madrasah yang telah mengimplementasikan sistem Al, aktivitas pengelolaan SDM
seperti perencanaan pelatihan, promosi, mutasi, dan pengembangan karier guru, serta artefak
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digital berupa dashboard analitik SDM dan data log sistem Al yang dimanfaatkan dalam rapat
pimpinan.

Sumber informasi penelitian ini berasal dari informan kunci, yaitu kepala madrasah
dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum, yang secara langsung terlibat dalam
penggunaan sistem Al untuk pengelolaan SDM. Selain itu, sumber data juga mencakup
dokumen internal madrasah, khususnya data log sistem Al dan tampilan dashboard analitik
SDM, serta literatur ilmiah yang relevan dengan adopsi Al dan manajemen SDM di bidang
pendidikan sebagai data pendukung.

Proses pengumpulan data difokuskan pada wawancara mendalam dan analisis
dokumentasi sistem Al Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pimpinan
madrasah untuk menggali pengalaman, persepsi, dan praktik pemanfaatan Al dalam
meningkatkan efisiensi administrasi serta akurasi pengambilan keputusan SDM. Sementara
itu, pengumpulan data dokumenter dilakukan melalui penelaahan data log sistem Al dan
dashboard analitik SDM yang merekam intensitas, durasi, dan pola penggunaan data kinerja
guru dalam rapat pimpinan, khususnya sebelum dan setelah implementasi Al. Pendekatan ini
dipilih karena secara langsung merefleksikan praktik empiris yang dibahas dalam penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema
utama dari hasil wawancara dan dokumentasi sistem Al, kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif dan tabel perbandingan penggunaan dashboard analitik SDM. Verifikasi data
dilakukan dengan membandingkan temuan wawancara pimpinan dengan bukti empiris dari
data log sistem Al untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan. Metode analisis
yang digunakan meliputi analisis isi terhadap transkrip wawancara dan analisis interpretatif
untuk memahami makna adopsi Al dalam mentransformasi manajemen SDM madrasah
menuju pendekatan yang lebih strategis, objektif, dan berbasis data.

C. Hasil dan pembahasan

Adopsi Al meningkatkan efisiensi administratif karena teknologi ini mampu
mengotomatisasi proses rutin, meminimalkan kesalahan manusia, serta
mempercepat pengolahan data dalam skala besar (Ojika & al. 2022). Dalam konteks
madrasah, sistem berbasis AI menggantikan proses manual yang sebelumnya memerlukan
waktu panjang, seperti rekapitulasi kinerja guru, pengarsipan data kepegawaian, dan analisis
kebutuhan pelatihan. Selain itu, AI memungkinkan integrasi data lintas fungsi SDM
sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih cepat, konsisten, dan berbasis data (data-
driven decision making) (Okon, Odionu & Bristol-Alagbariya 2024). Keunggulan ini
membuat pengelolaan SDM lebih fokus pada aspek strategis dibanding administratif semata.
Hal ini berdasarkan bukti data wawancara dengan Kepala madrasah yang di dapat di lapangan
sebagai berikut:

“Sebelum menggunakan sistem berbasis Al pelatiban guru biasanya kami tentukan secara umum
dan sama untuk semua gurn. Sekarang, sistem bisa menunjukkan gurn mana yang perlu pelatiban IT,
mana yang perlu penguatan metode mengajar, jadi pelatibannya lebih sesnai kebutuban.” (Kepala MI
DA’WATUL FALAH)

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

574



A. Azka Ardan Fikrussofa
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.01 (Jauniari 2026)

Pimpinan lainnya menegaskan bahwa Al membantu mengidentifikasi kesenjangan
kompetensi guru secara objektif:
“Dari data yang ada di sistem, kami bisa melibat kemanmpuan gurn secara detail. Al membantu

memetakan kelemahban dan kelebiban gurn, sebingga pelatiban yang dirancang tidak lagi bersifat kira-
kira.” (Wakil Kepala MTs MIFTAHUL MUBTADI’IN)

Dengan demikian adopsi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM) madrasah secara signifikan meningkatkan efisiensi administrasi
serta kualitas proses pengambilan keputusan. Sistem berbasis Al terbukti mampu
menggantikan prosedur manual yang selama ini memerlukan waktu dan sumber daya besar,
seperti pengelolaan data kepegawaian, dokumentasi kinerja guru, dan analisis kebutuhan
pelatihan, sehingga mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat pengolahan data dalam
skala besar (Sarker 2022)(Sarker 2022). Adopsi Al meningkatkan efisiensi manajemen SDM
madrasah

Temuan empiris dari wawancara mendalam dengan pimpinan madrasah di
Banyuwangi menunjukkan bahwa perencanaan pelatihan guru berbasis Al dipersepsikan
lebih akurat, efisien, dan berkeadilan (Gayed 2025). Melalui analisis data yang terintegrasi,
sistem Al mampu mengidentifikasi kesenjangan kompetensi guru secara objektif (Salas-Pilco,
Xiao & Hu 2022), sehingga pimpinan madrasah dapat merancang program pengembangan
profesional yang lebih tepat sasaran dan tidak lagi bergantung pada pertimbangan subjektif
semata. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Al
mendorong transformasi manajemen SDM madrasah dari pendekatan yang berorientasi
administratif menuju model yang lebih strategis dan berbasis data (data-driven human
resource management). Transformasi ini memiliki implikasi penting dalam memperkuat
pengembangan profesional guru serta mendukung peningkatan mutu pendidikan madrasah
secara berkelanjutan.

Al membantu madrasah mengambil keputusan SDM lebih akurat.

Al memungkinkan pengambilan keputusan SDM yang berbasis data karena
kemampuannya dalam mengintegrasikan, menganalisis, dan memodelkan berbagai
indikator kinerja dan (Gonugunta & Leo 2024) simultan(Gonugunta & Leo 2024).
Berbeda dengan pendekatan konvensional yang bergantung pada penilaian subjektif
pimpinan, Al memanfaatkan data historis kinerja, hasil evaluasi pembelajaran, kehadiran,
partisipasi pelatihan, serta capaian profesional guru untuk menghasilkan rekomendasi yang
lebih objektif dan konsisten(Wahyono & Sembiring 2025). Dalam konteks madrasah,
pendekatan ini memperkuat transparansi dan akuntabilitas keputusan promosi, mutasi, dan
pengembangan karier, sekaligus mengurangi bias personal dan administratif. hal ini
dibuktikan dengan table penggunaan dashboard analitik SDM data log sistem Al di
salah satu madrasah di banyuwangi sebagai berikut.
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Indikator Penggunaan Sebelum Setelah ) Tantangan

Dashboard Al Implementasi Al Implementasi Al

Frekuensi akses dashboard . . o F o
saat rapat pimpinan Rendal flagg! * Meningkat
Penggunaan data kinerja .

guru sebagai bahan rapat * Terbatas * Dominan  Meningkat signifikan

Pemanfaatan data riwayat
pelatihan guru

Jarang digunakan * Sering digunakan  * Meningkat

Durasi penggunaan dashboard Singkat o Lebih lama dan « Meningkat
dalam rapat T

Peran dashboard dalam B
keputusan promosi  Pendukung e Sumber utama * Bergeser
FEce b fee ¢ Minim ¢ Terintregasi * Meningkat

perencanaan karier guru

Tabel 1.1 Data penggunaan dashboard analitik SDM

Berdasarkan data log sistem Al di atas menunjukkan bahwa data log sistem Al
memperlihatkan peningkatan yang konsisten dalam intensitas dan kedalaman penggunaan
dashboard analitik SDM oleh pimpinan madrasah. Dashboard analitik berperan semakin
sentral dalam proses rapat pimpinan, khususnya terkait promosi dan pengembangan karier
guru, yang menandakan pergeseran menuju praktik manajemen SDM yang lebih berbasis
data.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (AI)
secara nyata membantu madrasah dalam mengambil keputusan sumber daya
manusia (SDM) yang lebih akurat, objektif, dan akuntabel. Al memungkinkan integrasi
dan analisis berbagai indikator kinerja serta kompetensi guru secara simultan, sehingga
keputusan terkait promosi, mutasi, dan pengembangan karier tidak lagi bergantung pada
pertimbangan subjektif pimpinan, melainkan berbasis data yang terukur.

Temuan ini diperkuat oleh data log sistem Al yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam penggunaan dashboard analitik SDM selama rapat pimpinan
madrasah di Banyuwangi (Adlani, Hanifah & Alfarizi 2024) (Kurniawanto, Asari,
Ratuningtyas, Mubarok & Riyanti 2024). Dashboard analitik tidak hanya mengalami
peningkatan frekuensi dan durasi penggunaan, tetapi juga mengalami pergeseran fungsi dari
sekadar alat pendukung menjadi sumber utama dalam pengambilan keputusan SDM,
khususnya pada aspek promosi dan perencanaan karier guru.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan adanya pergeseran paradigma
manajemen SDM madrasah menuju pendekatan yang lebih transparan, konsisten,
dan berbasis data (data-driven human resource management). Transformasi ini
berkontribusi pada peningkatan akurasi keputusan pimpinan serta penguatan tata kelola
SDM yang profesional dan berkeadilan di lingkungan madrasah.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan temuan utama bahwa adopsi Artificial Intelligence (Al)
dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) madrasah memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan efisiensi administratif dan akurasi pengambilan keputusan. Al
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memungkinkan otomasi proses rutin, integrasi data lintas fungsi, serta analisis kinerja dan
kompetensi guru secara objektif, sehingga pengelolaan SDM tidak lagi bergantung pada
pertimbangan subjektif pimpinan. Hikmah utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Al mendorong transformasi manajemen SDM madrasah dari pendekatan
administratif menuju model yang lebih strategis, transparan, dan berbasis data, sekaligus
memperkuat perencanaan pengembangan profesional guru secara lebih adil dan tepat
sasaran.

Penelitian ini berkontribusi secara keilmuan dengan memperbaharui perspektif
manajemen SDM pendidikan Islam melalui integrasi teknologi Al dalam konteks madrasah,
yang selama ini relatif jarang dikaji secara empiris. Kontribusi utama terletak pada
penggunaan pendekatan studi kasus kualitatif yang diperkaya dengan data log sistem Al
sebagai artefak digital, sehingga mampu menghubungkan persepsi pimpinan madrasah
dengan bukti penggunaan teknologi secara nyata. Selain itu, penelitian ini memperluas kajian
manajemen SDM dengan menempatkan Al sebagai variabel strategis dalam pengambilan
keputusan promosi, pelatthan, dan pengembangan karier guru, bukan sekadar alat
administrative.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan
penelitian masih terbatas pada beberapa madrasah di Kabupaten Banyuwangi sehingga
temuan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh konteks madrasah di Indonesia. Kedua,
informan penelitian didominasi oleh pimpinan madrasah, sehingga perspektif guru sebagai
pengguna tidak dikaji secara mendalam, termasuk variasi berdasarkan gender, usia, dan latar
belakang kompetensi digital. Ketiga, metode penelitian yang bersifat kualitatif studi kasus
belum memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat penerimaan dan efektivitas Al
secara luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu mengakomodasi variasi wilayah,
karakteristik responden (gender dan usia), serta menggunakan metode survei atau mixed-
method untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan dapat dijadikan dasar
perumusan kebijakan pengelolaan SDM madrasah yang lebih tepat guna dan berkelanjutan.
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